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ABSTRACK 

The development of the digital economy and the gig economy phenomenon in 

Indonesia have driven an increase in the number of freelancers, including in 

Sukabumi. Despite their income and access to a modern tax system, tax compliance 

among freelancers remains relatively low. Low tax literacy, varying perceptions of 

sanctions, and obstacles in tax administration are suspected factors influencing this 

compliance. Based on this phenomenon, this study aims to analyze the influence of 

tax literacy, tax sanctions, and ease of tax administration on freelancer tax 

compliance in the gig economy era. This study used a quantitative method with an 

associative approach. Data were obtained by distributing questionnaires to 96 

respondents selected using simple random sampling based on the following 

criteria: having a Taxpayer Identification Number (NPWP), residing in Sukabumi, 

and working as a digital freelancer. Data analysis was performed using multiple 

linear regression using SPSS software. The results show that partially, the variables 

of tax literacy, tax sanctions, and ease of tax administration have a positive and 

significant effect on freelancer tax compliance. Simultaneously, these three 

variables also significantly influence tax compliance, with a coefficient of 

determination (R²) of 73.3%. These findings confirm that increased tax literacy, 

clarity of sanctions, and ease of tax administration processes play a significant role 

in encouraging digital freelancers' tax compliance 

.Keywords: Tax Literacy, Tax Sanctions, Ease of Tax Administration, Tax 

Compliance, Freelancers, Gig Economy 
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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi digital dan fenomena gig economy di Indonesia telah 

mendorong peningkatan jumlah pekerja lepas (freelancer), termasuk di Sukabumi. 

Meskipun memiliki penghasilan dan akses terhadap sistem perpajakan modern, 

tingkat kepatuhan pajak di kalangan freelancer masih relatif rendah. Rendahnya 

literasi pajak, persepsi yang bervariasi terhadap sanksi, serta kendala dalam 

administrasi perpajakan menjadi faktor yang diduga mempengaruhi kepatuhan 

tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi pajak, sanksi pajak, dan kemudahan administrasi 

pajak terhadap kepatuhan pajak freelancer di era gig economy. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang dipilih menggunakan 

simple random sampling berdasarkan kriteria: memiliki NPWP, berdomisili di 

Sukabumi, dan bekerja sebagai freelancer digital. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda melalui software SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel literasi pajak, sanksi pajak, dan 

kemudahan administrasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer. 

Berdasarkan hasil uji f menunjukan bahwa secara simultan ketiga variabel tersebut 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer, hal itu ditunjukan dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi 

pajak, kejelasan sanksi, dan kemudahan proses administrasi perpajakan berperan 

penting dalam mendorong kepatuhan pajak freelancer digital. 

Kata Kunci: Literasi Pajak, Sanksi Pajak, Kemudahan Administrasi Pajak, 

Kepatuhan Pajak, Freelancer, Gig Economy. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan digitalisasi, gig 

economy di indonesia terus mengalami pertumbuhan yang signifikan Yulianti et 

al., (2024) Perkembangan di era gig economy ini membawa perubahan besar 

dalam pola kerja freelancer atau pekerja lepas, yang kini menjadi salah satu sektor 

ekonomi yang vital. Gig economy dengan cepat mengubah pasar tenaga kerja 

secara global, yang menghadirkan peluang dan tantangan, khususnya dalam 

kepatuhan pajak freelancer yang sering beroperasi diluar struktur pekerjaan 

tradisional Kusnanto et., all (2024) Perubahan cara orang bekerja dalam beberapa 

tahun terakhir ditandai dengan munculnya fenomena gig economy sebuah 

ekosistem kerja fleksibel yang memungkinkan individu menghasilkan pendapatan 

tanpa keterikatan formal dengan perusahaan. Melalui kemajuan teknologi dan 

platform digital, banyak individu kini beralih menjadi freelancer. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2024) jumlah pekerja informal di Indonesia 

mencapai 84,2 juta orang, dari jumlah tersebut, sekitar 41,6 juta di antaranya 

merupakan tenaga kerja lepas atau pekerja gig (freelancer). Hal ini menunjukan 

peningkatan yang pesat dalam penggunaan platform digital untuk mencari 

pekerjaan. Disamping itu, kurangnya pemahaman tentang tanggungjawab pajak 

dikalangan freelancer merupakan salah satu hambatan utama dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak di negara berkembang 

Rendahnya tingkat kepatuhan pajak di kalangan freelancer tidak hanya 

merugikan negara, tetapi juga berdampak langsung pada kesejahteraan individu dan 

masyarakat (Pratiwi et al., 2024). Freelancer yang tidak patuh pada kewajiban 

pajaknya dapat memperoleh keuntungan yang tidak adil dibandingkan dengan 

mereka yang patuh, sehingga menciptakan ketidakadilan sosial. Selain itu, 

rendahnya penerimaan pajak akibat ketidakpatuhan dapat menghambat 

pembangunan infrastruktur dan mengurangi kualitas layanan publik yang dinikmati 
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oleh masyarakat (Fadhilatunisa et al. 2023). Penelitian Kurniawan et al (2021) 

menunjukkan bahwa kepatuhan pajak meningkat ketika kepercayaan wajib pajak 

terhadap otoritas pajak tinggi, didukung oleh kekuatan penegakan hukum yang 

legitimasi. Pertumbuhan pesat platform digital telah mengubah lanskap pekerjaan 

secara signifikan. Di satu sisi, platform digital memberikan kemudahan bagi 

freelancer untuk mencari pekerjaan. Namun, di sisi lain, platform digital juga 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pajak freelancer Dengan 

mengelola transaksi yang besar dan memiliki data yang lengkap mengenai 

pendapatan freelancer, platform digital dapat berperan sebagai mitra strategis 

pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Platfrom digital dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak dengan 

mengintegrasikan fitur pelaporan pajak otomatis, yang dapat membantu freelancer 

memahami dan mengikuti regulasi perpajakan yang kompleks (Cozmiuc & 

Pettinger, 2021). Idealnya, setiap individu yang memperoleh penghasilan wajib 

melaporkan dan membayar pajak sesuai dengan ketentuan Undang Undang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP, 2021). Regulasi ini bertujuan untuk 

menciptakan keadilan dan meningkatkan penerimaan pajak negara. Namun, 

fenomena aktual menunjukan bahwa tingkat kepatuhan pajak freelancer masih 

rendah. 

Menurut survey Katadata Insigh Center 2023, terdapat 65% freelancer tidak 

memahami cara melaporkan pajak mereka. Keterbatasan informasi mengenai 

kewajiban perpajakan menjadi penghalang yang signifikan dalam mendorong 

kepatuhan pajak sektor ini. Hal itu juga didukung oleh penelitian (Oktafia et al., 

2021), yang mengemukakan bahwa freelancer muda, seringkali memiliki literasi 

pajak yang rendah,sehingga tidak memahami kewajiban perpajakan mereka. 

Keterbatasan informasi ini semakin di perparah oleh kurangnya sosialisasi yang 

efektif dari otoritas pajak, freelancer di era gig economy sering menghadapi 

kesulitan dalam memahami kebijakan pajak yang berubah cepat, terutama tanpa 

adanya sosialisasi yang memadai dari otoritas terkait ADB, 2023. Disamping itu, 

sistem self assessment yang rumit dan kurangnya transparansi dari pelaporan 

digital. 
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Pada januari 2024, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Indonesia mengeluarkan 

regulasi baru yang mengharuskan freelancer untuk menghitung dan melaporkan 

pajak mereka sendiri. Penelitian Almaida et. al (2024) menemukan bahwa 

meskipun sistem self-assessment berkontribusi positif terhadap kepatuhan pajak 

freelancer, implementasinya masih membutuhkan edukasi dan sosialisasi yang 

lebih efektif agar dapat meningkatkan kepatuhan secara maksimal. Aturan ini 

memperkenalkan aturan tarif progresif berdasarkan tarif pemotongan PPh 21 

Progresif dan TER, penghasilan yang dikenakan pajak dimulai dari 50 juta pertahun 

dengan tarif progresif PPh 21 yang berkisar 5% hingga 30% untuk penghasilan kena 

pajak diatas 500 juta menurut UU PPh 36/2008. 

Rencana kenaikan pajak yang akan ditetapkan pada tahun 2025 sebesar 12% 

menambah tantangan baru bagi freelancer Kenaikan ini berpotensi mempengaruhi 

pendapatan mereka dan menambah beban kewajiban perpajakan. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi bagaimana perubahan tarif pajak ini dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak freelancer dan faktor yang berkontribusi terhadapnya. Kebijakan 

pemerintah yang mendorong inklusi pajak lebih luas harus diimbangi dengan 

sosialisasi yang efektif. Saat ini, belum ada regulasi yang jelas khusus mengatur 

sektor gig economy, sehingga membuat banyak freelancer merasa terabaikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak freelancer, termasuk literasi pajak dan peran platform digital. Dari 

sudut pandang teoritis, penelitian ini akan menambah literatur mengenai kepatuhan 

pajak di sektor gig economy khususnya dalam konteks freelancer di Indonesia. Hal 

ini penting mengingat masih minimnya kajian yang membahas isu ini secara 

spesifik. Dengan memahami hubungan antara literasi pajak, peran platform digital, 

dan kepatuhan pajak, diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi kebijakan 

perpajakan. Dalam konteks gig economy, kepatuhan pajak menjadi tantangan 

karena sistem perpajakan Indonesia masih mengandalkan self-assessment, yang 

memerlukan kesadaran dan pemahaman individu untuk melaporkan serta 

membayar pajak secara mandiri. 

Sistem perpajakan self assessment menjadi tantangan utama dinegara 

berkembang karena membutuhkan tingkat literasi pajak yang memadai untuk 
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memastikan kepatuhan, terutama di sektor informal seperti gig economy Eroğlu et. 

all, (2023). Selain itu kepercayaan terhadap otoritas pajak sangat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, terutama dalam sektor yang bergantung pada penghasilan 

tidak tetap seperti freelancer Kosiorowski (2024). Penelitian sebelumnya, seperti 

Bornman & Wassermann (2020), menunjukkan bahwa kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan sikap mereka 

terhadap sistem pajak. Namun disamping itu, penelitian ini berfokus pada sektor 

formal dan individu yang bekerja dalam lingkungan dengan sistem perpajakan 

terstruktur, sehingga kurang relevan untuk menggambarkan tantangan yang 

dihadapi freelancer atau pekerja di sektor informal, terutama di gig economy. Belum 

lagi Studi itu dilakukan di negara maju dengan tingkat literasi pajak dan digitalisasi 

yang tinggi. Hal ini membuat hasilnya kurang aplikatif di negara berkembang 

seperti Indonesia, di mana sistem perpajakan dan tantangan literasi pajak sangat 

berbeda. Selain itu, penelitian Sufiyanto et al (2024) menunjukkan bahwa kepatuhan 

pajak freelancer masih rendah, terutama karena Kurangnya pemahaman terhadap 

kewajiban perpajakan dan minimnya sosialisasi dari otoritas pajak. Namun, 

meskipun disebutkan minimnya pemahaman freelancer terhadap kewajiban pajak, 

penelitian ini tidak mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi literasi pajak 

secara spesifik sehingga dalam penelitian ini dapat mengembangkan penelitian 

dengan meneliti hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan pajak freelancer 

Research gap ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih terfokus pada 

dinamika kepatuhan pajak di kalangan freelancer, terutama dalam konteks 

penerapan kebijakan perpajakan baru pada tahun mendatang. 

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

mendorong pertumbuhan pesat profesi freelancer, khususnya di bidang content 

creator dan pekerja gig economy. Creator Rewards, Shopee Affiliate Program, 

hingga layanan freelance digital lainnya. Namun, di balik pertumbuhan tersebut, 

muncul persoalan terkait kepatuhan pajak. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

mencatat bahwa banyak content creator di Indonesia yang belum memahami bahwa 

penghasilan yang mereka terima dari platform digital tetap wajib dilaporkan dan 

dikenakan pajak Guwimang (2024). Selain itu, pekerja gig economy seperti 
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freelancer lepas, ojek online, dan kreator digital sering kali tidak tercatat secara 

resmi dalam sistem perpajakan nasional, mengingat mereka tidak memiliki sistem 

pemotongan pajak otomatis seperti pekerja formal Admin ZF (2025). Sebagai 

respon terhadap tantangan tersebut, DJP meluncurkan inovasi baru bernama 

Coretax pada tahun 2025 untuk memudahkan pelaporan dan pembayaran pajak 

secara digital Priyono (2025). Fenomena ini menunjukkan adanya gap antara 

pertumbuhan ekonomi digital dengan kesadaran serta kepatuhan perpajakan, yang 

menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk mengkaji pengaruh literasi pajak, 

persepsi terhadap sanksi pajak, dan kemudahan administrasi terhadap kepatuhan 

pajak freelancer pengguna platform digital di Indonesia. 

Untuk memahami fenomena ini, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang didasarkan pada Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned 

Behavior – TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). TPB menjelaskan bahwa 

perilaku individu ini dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif dan persepsi kontra perilaku. Dalam konteks kepatuhan 

pajak, TPB dapat membantu menjelaskan bagaimana sikap frelancer terhadap 

pajak, persepsi mereka tentang norma sosial terkait pembayaran pajak dan persepsi 

mereka tentang kemampuan mengontrol atau melaksanakan kewajiban pajak 

mempengaruhi niat dan perilaku kepatuhan mereka. Dengan mengadopsi teori ini, 

penelitian akan menguji secara empiris faktor faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak freelancer dalam gig economy. 

Fenomena ini turut melahirkan dinamika baru dalam sistem perpajakan. Para 

freelancer yang bekerja secara independen sering kali tidak memiliki pemahaman 

yang utuh mengenai kewajiban perpajakan. Ketidaktahuan tentang batasan 

penghasilan kena pajak, prosedur pendaftaran NPWP, atau mekanisme pelaporan 

SPT Tahunan menjadi hal yang umum ditemui. Di sisi lain, sistem perpajakan yang 

cenderung dianggap rumit dan kaku juga menjadi tantangan tersendiri, terutama 

bagi kelompok yang tidak terbiasa dengan administrasi formal. Tiga faktor utama 

kerap kali memengaruhi tingkat kepatuhan pajak seseorang, yaitu tingkat literasi 

pajak, persepsi terhadap sanksi, dan persepsi terhadap kemudahan administrasi. 

Literasi pajak merupakan fondasi utama bagi wajib pajak dalam memahami hak 
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dan kewajibannya. Penelitian Setiawan et al (2024) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi literasi pajak, maka semakin besar kemungkinan seseorang untuk patuh. Di 

sisi lain, persepsi terhadap sanksi juga menjadi faktor penting. Masakazu et al. 

(2023) menegaskan bahwa ketakutan terhadap denda atau sanksi administratif dapat 

menjadi motivasi bagi seseorang untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Sementara itu, kemudahan administrasi perpajakan juga turut berperan besar. 

Sistem yang sederhana, akses mudah melalui aplikasi, dan pelayanan digital yang 

responsif diyakini dapat mendorong keterlibatan wajib pajak. Kondisi yang tidak 

jauh berbeda juga terjadi di Sukabumi. populasi freelancer digital di daerah ini 

tergolong tinggi, namun hanya sebagian kecil yang telah memiliki NPWP dan aktif 

melaporkan penghasilannya. Banyak dari mereka belum memahami dasar-dasar 

perpajakan, tidak menyadari konsekuensi hukum atas ketidakpatuhan, atau merasa 

kesulitan dalam mengakses layanan administrasi pajak. Ketimpangan ini 

menandakan adanya jarak antara potensi penerimaan pajak dan realisasi aktual yang 

terjadi di lapangan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di daerah Sukabumi dengan tujuan 

untuk menganalisis sejauh mana literasi pajak, persepsi terhadap sanksi pajak, dan 

kemudahan administrasi perpajakan memengaruhi tingkat kepatuhan pajak 

freelancer di era digital. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada karakteristik lokal 

yang belum banyak disorot dalam kajian perpajakan, namun memiliki potensi besar 

dalam perluasan basis pajak. Harapannya, penelitian ini tidak hanya menjadi 

kontribusi ilmiah, tetapi juga dapat menjadi masukan praktis bagi otoritas pajak 

dalam merancang strategi pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap 

perubahan. Di Sukabumi sendiri, fenomena gig economy mulai menunjukkan geliat 

yang nyata. Hal ini tercermin dari banyaknya lowongan pekerjaan freelancer yang 

tersebar melalui platform digital seperti JobStreet, OLX, maupun Jooble. Jenis 

pekerjaan yang ditawarkan pun beragam, mulai dari content creator, desain grafis, 

tutor privat, hingga admin media sosial, yang bersifat fleksibel dan berbasis proyek. 

Kehadiran berbagai peluang kerja ini mengindikasikan pertumbuhan signifikan 

dalam sektor freelancer lokal, sekaligus menunjukkan bahwa masyarakat 

Sukabumi semakin akrab dengan pola kerja lepas berbasis digital. 
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Tidak hanya itu, minat generasi muda sukabumi untuk terjun ke dunia 

freelancer juga mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Radar Sukabumi 

(2023), banyak Gen Z di wilayah ini memilih jalur pekerjaan lepas karena 

freksibilitas waktu, kreativitas tanpa batas, serta peluang penghasilan yang lebih 

luas. Namun, Sukabumi Update (2024) mencatat bahwa meskipun sektor informal, 

termasuk freelancer, terus berkembang di Sukabumi, masih terdapat permasalahan 

dalam aspek regulasi dan perlindungan sosial. Sejalan dengan itu, laporan ANTARA 

(2024) turut menegaskan bahwa kota-kota berkembang seperti Sukabumi 

menghadapi ketimpangan dalam regulasi dan kepatuhan administrasi, termasuk 

kewajiban perpajakan. Kondisi ini menjadi penting untuk diteliti, khususnya guna 

memahami bagaimana literasi pajak, persepsi terhadap sanksi, dan kemudahan 

administrasi perpajakan berperan dalam meningkatkan kepatuhan pajak para 

freelancer pengguna platform digital di Sukabumi. 

Penelitian ini juga menyoroti keterbaruan fenomena dalam kepatuhan pajak 

freelancer, termasuk regulasi pajak progresif PPh 21 yang masih minim 

sosialisasi, rencana kenaikan tarif pajak 12% pada 2025, kurangnya otomatisasi 

pajak pada platform digital, meningkatnya freelancer dengan klien internasional 

tanpa regulasi pajak yang jelas, serta ketimpangan sistem perpajakan antara 

freelancer dan pekerja tetap. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

dukungan teori yang kuat, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

berbasis data yang dapat digunakan oleh otoritas pajak untuk merancang kebijakan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak freelancer Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dengan 

memperkuat literatur mengenai kepatuhan pajak di sektor gig economy, yang hingga 

kini masih minim dalam kajian akademik. 
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Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini tidak hanya menggambarkan 

fenomena secara deskriptif tetapi juga menyediakan bukti empiris yang dapat 

digunakan dalam perumusan kebijakan perpajakan yang lebih baik di era digital ini. 

Penelitian ini sangat urgensi karena sektor gig economy di Indonesia terus 

berkembang pesat. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak freelancer, pemerintah dapat merancang kebijakan yang lebih 

tepat untuk meningkatkan penerimaan negara dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan teori kepatuhan pajak dalam konteks ekonomi 

digital yang semakin kompleks. 

2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1) Apakah literasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer? 

 

2) Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer? 

3) Apakah kemudahan administrasi pajak freelancer berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak freelancer? 

4) Apakah literasi pajak, sanksi pajak dan kemudahan administrasi pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer ? 

2.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1) Mengetahui pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan pajak freelancer. 

2) Mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak freelancer. 

3) Mengetahui pengaruh kemudahan administrasi pajak terhadap kepatuhan 

pajak freelancer. 

4) Mengetahui pengaruh literasi pajak, sanksi pajak dan kemudahan adminitrasi 

pajak terhadap kepatuhan pajak freelancer. 
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2.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang tidak hanya 

berguna dalam dunia akademik, tetapi juga memiliki dampak praktis bagi 

freelancer serta menjadi referensi dalam perumusan kebijakan perpajakan yang 

lebih baik. Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang 

perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak di 

kalangan freelancer Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas tema serupa. 

2) Manfaat Praktik 

• Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP): Memberikan informasi tambahan 

terkait efektivitas literasi pajak, sanksi, dan kemudahan administrasi dalam 

meningkatkan kepatuhan pajak freelancer 

• Bagi Freelancer: Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi pajak 

dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan di era digital. 

• Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: Memberikan masukan untuk 

menyusun strategi kebijakan perpajakan yang lebih inklusif dan ramah 

bagi pekerja digital. 

• Bagi Akademisi: Memberikan kontribusi empiris sebagai referensi untuk 

pengembangan kajian akademik mengenai perpajakan digital Kreatif. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Pajak, Sanksi 

Pajak, dan Kemudahan Administrasi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak Freelancer 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,873 > ttabel 1,661 dengan 

tingkat signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Literasi Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman freelancer terhadap 

kewajiban perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka 

dalam menjalankan kewajiban tersebut. 

2. Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,285 > ttabel 1,661 dengan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Sanksi Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak freelancer Artinya, 

semakin besar kesadaran akan adanya sanksi yang tegas, maka semakin tinggi 

pula dorongan wajib pajak untuk mematuhi aturan perpajakan. 

3. Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,605 > ttabel 1,661 dengan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Kemudahan Administrasi Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 

freelancer Hal ini berarti bahwa kemudahan akses terhadap layanan perpajakan 

digital seperti e-filing dan e-billing turut mendorong wajib pajak. 

4. Berdasarkan hasil Uji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 112,102 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Literasi Pajak, Sanksi Pajak, dan Kemudahan Administrasi 

Pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Freelancer 

di Sukabumi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan secara sistematis dan berdasarkan metode ilmiah 

yang sesuai, namun peneliti tetap menyadari adanya beberapa ruang pengembangan 

yang dapat menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan 

yang ada di antaranya: 

• Penelitian ini difokuskan pada freelancer digital yang berdomisili di Sukabumi 

dan memiliki NPWP, sehingga ruang lingkupnya belum mencakup freelancer 

yang berada di luar wilayah tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesesuaian 

antara populasi dan sampel dalam konteks penelitian. 

•  Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring yang memungkinkan 

responden mengisi secara mandiri. Meskipun metode ini efektif dalam 

menjangkau responden dengan cepat, terdapat keterbatasan dalam memastikan 

pemahaman mendalam terhadap setiap item pertanyaan. 

• Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen utama yaitu, literasi pajak, 

sanksi pajak dan kemudahan administrasi pajak. Meskipun variabel ini 

memberikan gambaran Signifikan terhadap kepatuhan pajak, penelitian 

selanjutnya dapat diperkaya dengan memasukan variabel lain seperti faktor 

teknologi, dukungan institusional dan kesadaran moral. Hal ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehansif mengenai faktor faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan pajak freelancer. 

5.3 Saran 

• disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan wilayah dan 

memperhatikan variasi latar belakang domisili. Dengan memperluas area 

penelitian ke wilayah lain di Indonesia, akan diperoleh gambaran yang lebih 

representatif terhadap kondisi kepatuhan pajak freelancer secara nasional. 

• peneliti selanjutnya disarankan untuk melengkapi metode tersebut dengan 

wawancara atau diskusi kelompok (FGD). Hal ini untuk menggali 

pemahaman responden secara lebih mendalam terhadap setiap item 

pertanyaan dan menghindari interpretasi yang salah. 
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• diharapkan penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan 

variabel lain seperti peran teknologi, kesadaran moral, tingkat pendapatan, 

atau dukungan institusional. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh terhadap berbagai faktor yang memengaruhi 

kepatuhan pajak freelancer. 
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LAMPIRAN 

1. Lampiran Koesioner Penelitian 

a. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Email : 

3. Domisili : 

4. Freelancer Digital : 

5. NPWP : 

b. Daftar Pernyataan Kuesioner 

Indikator : 

a. Pengetahuan dasar pajak 

b. Pemahaman tarif pajak 

c. Pemahaman pelaporan 
 

No Pernyataan Literasi Pajak STS TS S SS 

 a. Pengetahuan dasar pajak  

1 Saya mengetahui bahwa freelancer merupakan subjek 

pajak yang diwajibkan membayar pajak penghasilan 

Sesuai peraturan yang berlaku. 

    

2 Saya memahami jenis penghasilan apa saja dari pekerja 

freelancer yang termasuk pajak penghasiilan (PPh). 

    

 b.Pemahaman tarif pajak  

3 Saya mengetahui bahwa sistem tarif pajak penghasilan di 

indonesia menggunakan sistem progresif berdasarkan 

besarnya penghasilan. 

    

4 Saya memahami cara menghitung tarif pajak sesuai 

penghasilan saya. 

    

 c. Pemahaman pelaporan  

5 Saya mengetahui dan pernah menggunakan aplikasi e 

filling dan e billing untuk melaporkan dan membayar pajak 

secara online. 
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6 Saya mengetahui kewajiban melaporkan pajak tahunan 

melalui SPT dan memahami batas waktu pelaporannya 

setiap tahun. 

    

 

 

 

 

Indikatornya : 

a. Kesadaran sanksi 

b. Efektifitas sanksi 

c. Ketakutan terhadap denda 
 

No Pernyataan Sanksi Pajak STS TS S SS 

 a. Kesadaran sanksi  

1 Saya mengetahui bahwa jika saya terlambat membayar 

pajak akan dikenakan sanksi denda. 

    

2 Saya sadar bahwa ketidakpatuhan membayar pajak dapat 

dikenakan sanksi hukum sesuai undang undang perpajakan. 

    

 b. Efektifitas sanksi  

3 Menurut saya bahwa sanksi perpajakan yang berlaku 

cukup tegas dan mampu menimbulkan efek jera. 

    

4 Saya percaya bahwa sanksi dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

    

 c. Ketakutan terhadap denda  

5 Saya merasa khawatir akan adanya denda atau hukuman 

jika tidak melaporkan pajak. 

    

6 Saya terdorong untuk membayar dan melaporkan pajak 

karena takut dengan sanksi yang berlaku. 

    

 

Indikatornya : 
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a. Kemudahan akses 

b. Fasilitas e filling 

c. Kecepatan pelayanan 
 

No Pernyataan Kemudahan Administrasi Pajak STS TS S SS 

 a.  Kemudahan akses  

1 Saya merasa sistem layanan perpajakan online mudah 

diakses melalui perangkat digital. 

    

2 Saya dapat mengakses informasi pajak kapan saja melalui 

internet atau situs dan aplikasi resmi. 

    

 b.  Fasilitas e filling  

3 Menurut saya bahwa layanan administrasi pajak online 

mempersingkat waktu pelaporan dan pembayaran pajak. 

    

4 Saya merasa Proses pembayaran pajak secara daring sangan 

efesien bagi saya. 

    

 c.  Kecepatan pelayanan  

5 Saya merasa Prosedur pelaporan pajak secara online mudah 

dipahami bagi pengguna umum. 

    

6 Saya merasa tidak mengalami kesulitan dalam mengikutia 

tahapan administrasi pajak. 

    

 

Indikatornya : 

a. Pembayaran tepat waktu 

b. Konsisten pelaporan 

c. Kepatuhan regulasi 
 

No Pernyataan Kepatuhan Pajak Freelancer STS TS S SS 

 a.  Pembayaran tepat waktu  
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1 Saya selalu membayar pajak penghasilan tepat waktu 

sesuai dengan ketentuan. 

    

2 Saya memiliki jadwal rutin untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

    

 b.  Konsisten pelaporan  

3 Saya melaporkan pajak tahunan secara konsisten tanpa 

jeda. 

    

4 Saya tidak pernah melewatkan batas waktu pelaporan SPT 

tahunan pajak. 

    

 c.  Kepatuhan regulasi  

5 Saya rutin memperbarui informasi terkait regulasi 

perpajakan melalui media resmi 

    

6 Saya mematuhi ketentuan perpajakan sesuai peraturan.     

 


